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Pergerakan Harga 

Secara nasional, merujuk survei bulanan Badan Pusat Statistik (BPS), rerata harga beras pada  

Mei 2015, di penggilingan sebesar Rp 8.808,00 atau turun 4,85 persen dibandingkan harga beras 

April 2015 yang tercatat sebesar Rp 9.256,96 per kg. Berdasarkan kualitas beras yang 

dikelompokkan menurut patahan (broken) beras, harga Beras Premium turun 1,54 persen dari 

Rp, 9.510,94 menjadi Rp, 9.364,15, Beras Medium turun 10,54 persen dari Rp. 9.398,65 menjadi 

Rp, 8.408,07, sementara Beras kualitas Rendah naik 1,11 persen dari Rp, 7.920,00 menjadi Rp, 

8.007,69. Perkembangan harga beras di penggilingan menunjukkan pola yang fluktuatif. 

Sepanjang Mei 2014 sampai Mei 2015, penurunan harga terjadi di enam bulan terakhir yaitu 

Mei, Agustus dan September 2014 serta Maret, April dan Mei 2015. Dalam rentang waktu itu 

rata-rata harga beras terendah sebesar Rp, 8.270,00 per kilogram yaitu terjadi pada Mei 2014. 

 

Sementara itu, perkembangan harga beras di penggilingan pada Mei 2015 ini terjadi penurunan 

harga untuk semua jenis beras, baik medium, premium dan rendah. Beras premium turun 0,96 

persen dibanding April 2015, sementara beras medium turun 0,9 persen dan beras kualitas 

rendah turun 2,29 persen.  

 

 
 

Di Dusun Glagah, Desa/Kecamatan Purwosari, Kabupaten Bojonegoro misalnya, pasca panen 

terakhir harga gabah yang dihasilkannya terus melemah. Harga gabah yang semula Rp3.500 per 

kg, dalam sebulan terakhir ini turun menjadi Rp3.200 per kg yang kemudian turun lagi menjadi 

Rp3.000 per kg.  Di Jawa Tengah dan Yogyakarta hanya di kisaran Rp3.500 per kg di tingkat 

petani, tak jauh berbeda dengan Maluku dan Merauke yang di kisaran Rp3.400 per kg.  

Sementara itu, pada akhir Mei 2015, Jum’at (29/5), Perum Bulog melaporkan tingkat  

penyerapan gabah dan beras dalam negeri oleh Perum Bulog baru mencapai 1,2 juta ton hingga 

31 Mei 2015. Angka ini lebih rendah 300.000 ton dibanding periode sama tahun lalu sebanyak 

1,5 juta ton. Maka, dibanding 31 Mei 2014, ada selisih 300.000 ton, sedikit lebih rendah. 

 


